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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas tentang novel Surga Yang Tak Dirindukan Karya Asma Nadia dan film Surga Yang Tak Dirindukan Karya Kunt Agus yang di dalamnya terdapat proses penambahan, penciutan, dan perubahan bervariasi. Ketiga proses tersebut disebut dengan proses ekranisasi. Ekranisasi sendiri adalah proses pelayarputihan. Jadi sebuah novel dengan bentuk tulisan diubah ke dalam film yang berbentuk gambar dan audio. Penelitian ini merupakan penelitian sastra yang dirancang sebagai penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif dan kajiannya menggunakan kajian alih wahana. Sumber data dalam penelitian adalah novel Surga Yang Tak Dirindukan dan film Surga Yang Tak Dirindukan. Hasil penelitian menunujukkan tiga pembahasan dalam penelitian ini. Pertama bahwa struktur naratif penceritaan novel Surga Yang Tak Dirndukan mencakup 175 peristiwa, 24 tokoh, 26 latar dan narrator yang maha tahu. Kedua bahwa struktur naratif pencerita film Surga Yang Tak Dirindukan mencakup 69 adegan, 19 tokoh, 24 latar dan narrator sebagai peran utama film. ketiga bahwa proses ekranisasi seperti penciutan peristiwa berjumlah 175 peristiwa menjadi 69 adegan, tokoh yang semula 24 menjadi 19 tokoh, sementara latar yang semula berjumlah 26 menjadi 24 latar. Penambahan yang terjadi dalam ekranisasi berupa 6 peristiwa, 6 tokoh, serta penambahan 7 latar. Perubahan bervariasi yang terjadi berupa perubahan 13 peristiwa, perubahan 6 tokoh, serta perubahan 10 latar. Terjadinya tiga hal tersebut disebabkan karena berubahnya media serta berkurangnya waktu yang digunakan untuk menapilkan kisah novel.
Kata kunci: alih wahana, ekranisasi, stuktur naratif
Abstract
This research is about novel Dance of Two faces by S. Prasetyo Utomo which in it is thick of morality. The novel Dance of the Two Faces meruakan spiritual novel in which there is a blend of art and morality. The morality to be studied in this study is the character's morality to God, the social environment, the joints, and the most dominant morality shown by the characters. This research is a literature research that is designed as a qualitative research with descriptive analysis and study using the theory of moral philosophy Immanuel Kant. Utilization of the theory of literary philosophy Immanuel Kant in this literary study with the consideration that the theory has relevance to the research data. The results of this study is the morality shown by the figure to God, social environment, self and morality are the most dominant in the novel Tance Two Face by S. Prasetyo Utomo.
Keywords: morality, morality to God, morality to social environment, and morality to self
PENDAHULUAN

Fenomena perubahan dari novel yang difilmkan semakin marak dari tahun ke tahun. Hal ini menimbulkan rasa penasaran pembaca, apakah novel yang difilmkan sama dengan isi novelnya atau tidak. Sebuah film yang yang diadaptasi dari novel akan memberikan keuntungan dalam penjualan karena penonton sebelumnya sudah mengenal novel tersebut. Tidak saja dari segi kuantitas, melainkan juga dari segi variasi tema yang diangkat. Pada dasarnya, adaptasi dari suatu media tertentu ke dalam bentuk lain dalam menciptakan karya sudah sering dilakukan oleh para seniman, misalnya dari cerpen ke komik, cerpen ke dalam film, novel ke dalam film, ataupun sebaliknya dari film ke dalam novel. Kemenarikan novel Surga Yang Tak Dirindukan dalam film Surga Yang Tak Dirindukan dari segi cerita memaparkan kisah seorang suami yang berpoligami dan pesan yang akan disampaikan kepada pembaca maupun penonton yakni bahwa seorang istri yang merelakan dan mengikhlaskan suaminya berpoligami hadiahnya adalah surga. Bagaimana seorang istri yang stress, sait hati, setiap hari menangis dan menyesali diri, hancur luar dalam karena suaminya menikah lagi, bisa menuntun anak-anaknya menuntun masa depan. Cerita dalam film menyebutkan bahwa jika para suami percaya poligami adalah ajaran agama yang mulia, maka didiklah istri dengan baik agar memahami Al-Qur’an dan bersedia menerapkannya tanpa pilih-pilih. Jika mereka belum menerima konsep poligami, maka berarti suami belum mampu mendidik, masih harus terus membangun kesiapan dan mendewasakan para istri. Berbeda dengan pemikiran para suami sebelumnya yang kebanyakan mengartikan poligami.

Perubahan dari satu jenis ke jenis kesenian lain, misalnya dari karya sastra novel menjadi film disebut alih wahana. Karya sastra tidak hanya dapat diterjemahkan dari satu bahasa ke bahasa lainnya, tetapi juga dapat dialihwahanakan (diubah menjadi kesenian lainnya). Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa suatu karya dapat berubah wahana dari satu wahana ke wahana lainnya, tidak terbatas pada satu arah alih wahana melainkan juga dapat berubah ke berbagai macam bentuk (Damono, 2005:96)

Kerincian film tidak seperti dalam novel sehingga terjadi perbedaan antara novel Surga Yang Tak Dirindukan dan film Surga Yang Tak Dirindukan  yang dapat membuat pembaca kecewa. hadirnya kekecewaan ini diaibatkan oleh ketidakpuasan antara film yang ditonton dan resepsi yang hadir pada pembaca. Jika diteliti dengan cermat, ditemukan perbedaan antara novel dan film yang menyangkut sejumlah unsur cerita dari novel ke film tersebut sehingga akan diteliti perubahan alih wahan dalam novel ke film Surga Yang Tak Dirindukan.

Hasil alih wahana adalah antara lain ekranisasi, musikalisasi, dramatisasi, dan novelisasi (Damono, 2012:4). Dalam penelitian ini hasil alih wahana dari novel Surga Yang Tak Dirindukan ke film Surga Yang Tak Dirindukan adalah ekranisasi. Ekranisasi berasal dari bahasa Perancis, I’ecran, berarti layar. Jadi istilah itu mengacu ke alih wahana benda seni ke film (Damono, 2012:4)

Dalam proses alih wahana dari karya sastra ke dalam bentuk film akan didapati ketidaksesuaian atau perubahan dengan bentuk awalnya, baik perubahan yang disengaja maupun tidak disengaja. Novel dan film Surga Yang Tak Dirindukan memiliki unsur yang berbeda. Novel disusun menggunakan dialog-dialog yang pada akhirnya akan dimainkan oleh aktor  dan didukung teknologi canggih. Perbedaan dari novel ke film meliputi perbedaan alur, tokoh, dan latar. Penelitian ini menggunakan teori ekranisasi, untuk mengetahui ketiga aspek berupa penciutan, penambahan, dan perubahan bervariasi yang merupakan hasil dari ekranisasi sehingga dapat diketahui perbedaan antara novel dan film Surga Yang Tak Dirindukan. Dalam hal ini, struktur naratif  Seymour Chatman diharapkan mampu menjembatani perbedaan anggapan bahwa film telah merusak citra cerita novel di seputar persoalan ekranisasi novel ke film.
Rumusan Masalah
a. Bagaimanakah struktur naratif novel Surga Yang Tak Dirindukan?
b. Bagaimanakah struktur naratif film Surga Yang Tak Dirindukan?
c. Bagaimanakah proses ekranisasi dari novel Surga Yang Tak Dirindukan ke film Surga Yang Tak Dirindukan?
Kajian Teori
Ekranisasi

Ekranisasi adalah transformasi dari karya sastra ke bentuk film. Transformasi sastra menjadi sebuah film memerlukan proses yang sangat panjang. Didalam ekranisasi pengubahan wahana dari karya sastra ke wahana film (Rokmansyah, 167:2014). Eneste (1991:60) menyebut bahwa ekranisasi, menurut Eneste berarti pelayarputihan. Eneste juga menyatakan bahwa ekranisasi merupakan proses perubahan pada alat yang dipakai, proses penggarapan, proses penikmatan, dan waktu penikmatan. 

Ekranisasi pada umumnya dilakukan pada karya sastra yakni novel yang diterima oleh khalayak masyarakat. Dengan demikian hasil karya ekranisasi dalam hal ini film tidak terbebani oleh popularitas karya sumber ekranisasi sebelumnya. Pemindahan dari novel ke film ini akan menimbulkan beberapa perubahan seperti misalnya pada cerita, latar, atau tokoh.

Dalam persepsi umum, film yang berasal dari ekranisasi dikatakan sebagai film yang bernilai positif bila hal tersebut dapat menggambarkan novel secara utuh. Tetapi jika sebaliknya film tidak bisa mengangkat novel secara utuh maka dapat dikatakan film tersebut bernilai negatif. Perubahan dar novel ke film mempunyai pengaruh pada berubahnya hasil yang bermediumkan bahasa dan kata-kata menjadi medium gambar-gambar berkelanjutan. Ilustrasi penggambaran dalam novel menggunakan media kata-kata yang menimbulkan imajinasi bagi pembaca, sedangkan film diwujudkan melalui gambar bergerak yang beraudio. Para pembuat film melibatkan orang-orang yang terkait secara langsung. Film tidak bisa hanya dilakukan oleh sutradara saja, tentunya juga diperlukan pihak pembuat film lainnya. Hal tersebut berbeda dengan membuat novel yang dapat dilakukan oleh seseorang saja. 

Pemindahan dari novel ke film mau tidak mau mengakibatkan timbulnya berbagai perubahan. Oleh karena itu ekranisasi juga bisa disebut sebagai proses perubahan bisa mengalami penambahan (perluasan), penciutan, dan perubahan bervariasi dengan berbagai macam variasi. Menurut Eneste (1991:61-65) terdapat tiga proses ekranasi yakni:
1. Penciutan

Salah satu yang ditempuh dalam proses ekranisasi karya sastra ke film adalah penciutan.  Penciutan adalah pengurangan atau pemotongan unsur cerita karya sastra dalam film. Penciutan dalam novel ke film berarti tidak semua hal yang diungkapkan dalam novel akan dijumpai juga dalam film sebagai cerita, alur, tokoh-tokoh, latar ataupun suasana novel tidak akan ditemui dalam film, karena sebelum membuat film penulis scenario dan sutradara memilih terlebih dahulu informasi-informasi yang dianggap penting atau menandai. Menurut Eneste (1991:61) menyatakan bahwa pengurangan dapat dilakukan pada unsur karya sastra seperti cerita, alur, tokoh, dan latar suasana. Dengan adanya proses pengurangan atau pemotongan maka tidak semua hal yang dijumpai dalam novel dapat dijumpai juga di dalam film. dengan demikian akan terjadi pemotongan atau penghilang di dalam karya sastra dalam proses ekranisasi film.

2. Penambahan.
Penambahan (perluasan) berarti menambahkan unsur cerita dari novel ke film. Penambahan tokoh, alur, cerita latar, dan sebagainya sangat dimungkinkan. Penambahan tersebut juga pasti telah dipertimbangkan oleh sutradara atau penulis naskah dengan alasan tertentu. Eneste (1991:64) menyatakan bahwa seorang sutradara mempunyai alasan tertentu dalam melakukan penambahan dalam filmnya karena dianggap hal penting dalam film.
3. Perubahan Bervariasi

Perubahan bervariasi adalah hal ketiga  yang memungkinkan terjadi dalam proses ekranisasi dari karya sastra ke film. Perubahan bervariasi dapat diartikan sebagai pencampuran atau penambahan dan pengurangan dari unsur novel ke film. Perubahan bervariasi dilakukan untuk membuat variasi-variasi dalam film. Perbedaan unsur cerita dari novel ke film baik penambahan dan pengurangan inilah yang disebut dengan perubahan bervariasi, perubahan film terjadi karena perbedaan alat-alat yang digunakan dalam pembuatan novel dan film. Selain itu film juga memili waktu putar yang terbatas, sehingga tidak semua hal yang digambarkan dalam novel dapat dipindahkan ke dalam film. Eneste (1991: 67) menyatakan bahwa dalam melakukan proses ekranisasi pembuat film merasa perlu membuat variasi-variasi dalam film, sehingga terkesan film yang didasarkan atas novel tersebut tidak seasli novelnya.

METODE
 Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan salah satu dari jenis penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Adapun jenis dalam penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan fenomena, variable dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan yang menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara utuh. Penelitian deskrptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek yang diteliti secara tepat. Metode deskriptif kualitatif bentuknya sangat sederhana dan mudah dipahami tanpa perlu memerlukan teknik statistika yang kompleks. Penelitian deskriptif juga merupakan penelitian, dimana pengumpulan data untuk melaporkan keadaan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya. Penelitian deskriptif yang baik sebenarnya memiliki proses yang sama seperti kuantitatif lainnya. Disamping itu penelitian ini juga memerlukan tindakan yang teliti pada setiap komponennya agar dapat menggambarkan subjek atau objek yang diteliti mendekati kebenarannya. 
Sumber Data dan Data
Sumber data yang digunakan ada dua yaitu sumber data pokok dan sumber data pendukung. Sumber data pokok yang digunakan adalah novel Surga Yang Tak Dirindukan dan film Surga Yang Tak Dirindukan. Film Surga Yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia diproduksi dalam bentuk DVD inilah yang digunakan penelitian sebagai sumber penelitian. Dan sumber data yang digunakan adalah referensi kepustakaan yang menunjang dan teori ekranisasi yang dikemukakan dalam buku Panusuk Eneste yang berjudul Novel dan Film. Sumber data pendukung digunakan sebagai penunjang sumber data pokok. Sumber data pendukung diperoleh dari buku sastra, penelitian terdahulu yang relevan dan lain sebagainya yang berhubungan dengan masalah penelitian.

Data yang digunakan berupa informasi yang terkait dengan fokus penelitian yaitu novel Surga Yang Tak Dirindukan ke filmSurga Yang Tak Dirindukan. Sedangkan data dari film merupakan transkripsi film dan potongan adegan dalam film. Data yang diambil dari novel ataupun film hanya yang berkaitan dengan penciutan, penambahan, dan perubahan bervariasi tentang tokoh, alur, dan latar dari novelSurga Yang Tak Dirindukan. Ketiga proses tersebut diketahui melalui analisis perbedaan yang terjadi dalam novel dan film.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Menurut penjelan Ratna (2012:56) dalam melaukan penelitian sastra, khususnya mengkaji tentang novel, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi. Dokumentasi yang digunakan adalah teknik dokumentasi. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian berupa dokumen dari transkip novel Surga Yang Tak Dirindukan dan film Surga Yang Tak Dirindukan. Sesuai dengan teknik tersebut, pengumpulan data pada film dan novel dilakukan dengan empat tahap adalah sebagai berikut; membaca dan mengamati novel dan film, mendata, mengklasifikasi data, dan menuliskannya ke dalam table data.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian dan Pembahasan.
Struktur Naratif Novel Surga yang Tak Dirindukan 
Struktur naratif novel Surga yang Tak Dirindukan terdiri atas peristiwa, tokoh, dan penokohan, latar tempat serta narrator atau pencerita dari novel tersebut.
Peristiwa-peristiwa dalam sebuah novel terdiri atas kernel (peristiwa penting) dan satellite (peristiwa kurang penting). Karnel tidak bisa dihilangkan karena dapat merusak kelogisan cerita, sedangkan satellite dapat dihilangkan karena merupakan peristiwa yang kurang penting dan jika dihilangkan tidak akan mengganggu jalannya kelogisan cerita. Peristiwa dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan berjumlah 175 . Peristiwa-peristiwa tersebut terdir dari 77 karnel dan 94 satellite. Penomoran peristiwa (NP) yang terdir atas kernel dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan ditunjukkan oleh penomoran angka dan huruf abjad (k yang menunjukkan kernel) sedangkan satellitnya ditunjukkan dengan menggunakan penomoran angka dan huruf abjad (s yang menunjukkan satellite). Peristiwa yang dicetak tebal merupakan kernel novel sedangkan yang tidak dicetak tebal merupakan satellite novel.

Di dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan terdapat  tokoh dan setiap tokoh mempunyai penokohan yang berbeda dari tokoh lain. Dalam pembahasan ini saya hanya menganalisis tiga tokoh yang sering muncul di dalam novel. Tokoh lainnya saya lampirkan di lampiran. Dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan terdapat 24 tokoh. Berikut adalah ulasannya.

Tokoh yang pertama adalah Pras. Dalam novel maupun dalam film selalu ada tokoh penting dan tidak penting. Jika di dalam novel disebut tokoh yang sering muncul sedangkan di dalam film di sebut tokoh utama. Tokoh yang sering muncul akan selalu diingat dari awal cerita hingga akhir cerita. Tokoh yang sering muncul biasanya selalu menyulutkan emosi bagi pembaca novel. Biasanya tokoh utama dilihat dari wataknya atau penokohannya.
Dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan terdapat 26 latar. Namun latar yang akan saya teliti dalam pembahan ini hanya empat latar, karena latar yang akan saya bahas merupakan latar tempat yang penting dalam terjadinya peristiwa. Latar selengkapnya bisa dilihat dalam lampiran. Berikut adalah latar dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan.
Narator adalah pencerita dari sebuah karya naratif. Narator dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan yakni orang pertama sebagai pemeran utama Arini. Narator Arini menceritakan semua kejadian di dalam cerita secara subjektif tentang apa yang dia pikirkan tentang orang lain, tentang apa yang dia rasakan, dan tentang apa yang dia inginkan dengan orang-orang sekitarnya.
Struktur Naratif Film Surga yang Tak Dirindukan
Struktur naratif film Surga Yang Tak Dirindukan terdiri atas peristiwa, tokoh dan penokohan, latar tempat serta narrator atau pencerita dari film tersebut.
peristiwa dalam sebuah film terdiri atas kernel (peristiwa penting) dan satellite (peristiwa kurang penting). Karnel tidak bisa dihilangkan karena dapat merusak kelogisan cerita, sedangkan satellite dapat dihilangkan karena merupakan peristiwa yang kurang penting dan jika dihilangkan tidak akan mengganggu jalannya kelogisan cerita. Peristiwa dalam film Surga Yang Tak Dirindukan berdasarkan adegan yang ada di transkip film pada lampiran. Adegan di dalam film berjumlah 69 adegan. Dalam pembahasan peristiwa film Surga Yang Tak Dirindukan saya akan membahas lima peristiwa penting di dalam film.

Film Surga Yang Tak Dirindukan terdapat 19 tokoh dengan perwatakan yang berbeda-beda. Selanjutnya, dengan menggunakan sudut pandang pertama yaitu melalui tokoh Arini yang menyebut dirinya Aku mengisahka cerita tentang suaminya yang berpoligami. Dalam pembahasann tokoh, saya akan membahas tokoh utama saja. Tokoh lainnya dapat di lihat di lampiran. Berikut ini adalah tokoh dan perwatakan tokoh yang sering muncul di dalam film Surga Yang Tak Dirindukan. Latar diartikan sebagai tempat dan waktu terjadinya peristiwa. Di dalam film Surga Yang Tak Dirindukan terdapat 24 latar yang di dalamnya terjadi berbagai peristiwa.
Narator adalah pencerita dari sebuah karya naratif. Narrator dapat menjadi tokoh dalam film. narrator dalam film Surga Yang Tak Dirindukan yang digunakan adalah ‘’Aku’’ sehingga cerita dikisahkan dari sudut pandang orang pertama. Narrator mengetahui segalanya tentang tokoh lain, peristiwa, dan yang melatarbelakanginya. Narrator pencerita kisah tersebut adalah ‘’aku’’ (Prasetya). Arni menggunakan kata ‘’aku’’ dalam menceritakan setiap peristiwa dalam film tersebut.
Ekranisasi antara Novel Surga yang Tak Dirindukan dengan Film Surga yang Tak Dirindukan
Penciutan 
Penciutan dalam ekranisasi berupa pengurangan atau pemotongan dari novel ke film. pengurangan atau pemotongan yang terdapat dalam film Surga Yang Tak Dirindukan terjadi di peristiwa, tokoh, dan perwatakan, serta latar. Ekranisasi dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan sendiri berarti proses apa yang dinikmati berjam-jam atau berhari-hari harus dialihwahanakan menjadi apa yang dinikmati selama 124 menit. Dengan kata lain, novel tebal seperti Surga Yang Tak Dirindukan tentu harus mengalami pengurangan atau pemotongan jika di filmkan. Penciutan yang terjadi dalam ekranisasi antara novel Surga Yang Tak Dirindukan dengan film Surga Yang Tak Dirindukan.
1. Penciutan Peristiwa

Penciutan yang terjadi dalam ekranisasi sebuah novel juga bisa terjadi pada peristiwa dalam novel tersebut. Penciutan peristiwa dalam ekranisasi novel Surga Yang Tak Dirindukan dan film Surga Yang Tak Dirindukan terlihat dari pengurangan peristiwa yang ditampilkan dalam film. Novel Surga Yang Tak Dirindukan terdiri dari 156 peristiwa tetapi hanya 30 peristiwa saja yang dimunculkan dalam film. kolom nomer pertama di table berikut menunjukkan jumlah peristiwa novel (NP). Peristiwa yang bercetak tebal menunjukkan kernel sedangkan peristiwa yang tidak bercetak tebal menunjukkan satellite.

penciutan atau penghilangan 120 kernel dan satellite. Penghilangan kernel pada sebuah cerita pada dasarnya akan menimbulkan perubahan jalan cerita maupun merusak logika cerita. Hal itu dikarenakan kernel merupakan peristiwa penting yang tida bisa dihilangkan dalam sebuah cerita. Dari 120 kernel dan satellite yang hilang dari rangkaian peristiwa cerita novel, ada penghilangan 5 kernel yang menyebabkan rusaknya logika cerita pada film Surga Yang Tak Dirindukan sedangkan penghilangan 74 kernel lainnya tidak berpengaruhpada logika cerita karena diikuti oleh penghilangan satellite. Berkut penjelasan tentang rusaknya logika film karena penghilangan 5 kernel dari novel.
2. Penciutan Tokoh dan Perwatakan


Terjadi penciutan jumlah tokoh serta penggambaran perwatakan dalam proses ekranisasi novel Surga Yang Tak Dirindukan Penciutan  tersebut terlihat dari berkurangnya jumlah tokoh yang ditampilkan di film. dari 24 tokoh novel, hanya 11 tokoh yang ditampilkan dalam film. sementara ada 12 tokoh lainnya yang tidak ditampilkan. Penciutan 5 tokoh dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan terjadi karena peristiwa yang mengiringipun dihilangkan. Walaupun ada tokoh seperti Mbak Hani namun hanya selintas ditampilkan sebagai orang yang yang menelepon Arini untuk memberitahukan bon Apotek milik Pras, setelah itu tidak di tampilkan lagi.
3. Penciutan Latar

Latar juga mengalami penciutan. Penciutan latar yang terjadi dalam ekranisasi novel adalah penciutan jumlah latar. Ada 27 latar yang terdapat dalam novel, tetapi hanya 7 latar saja yang dimunculkan sedangkan 20 latar lainnya tidak di munculkan.
Penciutan latar dalam ekranisasi juga memiliki alasan. Alasan penciutan tersebut adalah terbatasnya waktu yang digunakan dalam penayangan film. Eneste pun juga menyatakan apabila seluruh latar novel ditampilkan dalam film, maka film tersebut tentu memiliki durasi yang panjang. Sehingga hanya latar yang memadai saja yang ditampilkan dalam sebuah film. (Eneste, 1991: 62).

Penambahan 


Proses ekranisasi juga terjadi penambahan. Hal ini terjadi karena penulis skenario dan sutradara telah menafsirkan terlebih dahulu yang hendak di filmkan. Dan ada kemungkinan terjadi dalam ekranisasi novel Surga Yang Tak Dirndukan adalah sebagai berikut.
1. Penambahan Peristiwa

Peristiwa dalam film juga mengalami penambahan dalam ekranisasi. Ada 36 peristiwa yang muncul dalam film tetapi tida terdapat dalam novel. Seperti telah dijelaskan sebelumnya, PF adalah peristiwa film. dalam penganalisisannya, peristiwa yang tidak terdapat dalam novel diberi penomoran arab dan huruf abjad (k menunjukkan kernel) dan huruf abjad (s menunjukkan satellite). Penambahan peristiwa berdasarkan table diatas yang terjadi dalam ekranisasi novel Surga Yang Tak Dirindukan berfungsi untuk menambah estetika dari film tersebut. Peristiwa-peristiwa baru yang ditampilkan dalam lebih condong kepada kisah Prasetya yang melakukan poligami. Pras dengan Arini yang mengalami masalah sangat dalam, dan Pras dengan Mei Rose yang tinggal bersama. Dalam peristiwa yang ditampilkan secara detail dan lebih cepat. Penanyangan peristiwa ini menunjukkan tentang bagaimana kisah seorang laki-laki yang berpoligami.
2. Penambahan Tokoh dan Perwatakan

Dalam ekranisasi novel Surga Yang Tak Dirindukan terjadi penambahan tokoh yang ada pada film. Tokoh-tokoh tersebut tidak terdapat dalam novel tetapi ditampilkan dalam film. ada 5 yang ditambahkan ekranisasi novel Surga Yang Tak Dirindukan. Penambahan tokoh dalam sebuah ekranisasi memang mungkin saja terjadi. Hal itu dikarekan sutradara maupun penulis telah menafsirkan sebuah novel terlebih dahulu, berdasarkan resepsinya, sebelum menjadikannya sebuah film. seorang sutradara mempunyai alasan tertentu melakukan penambahan dalam filmnya, karena penambahan itu penting dari sudut filmis. (Eneste, 1991: 64).
3. Penambahan Latar

Dalam ekranisasi novel Surga Yang Tak Dirindukan juga terjadi penambahan dari segi latar. Ada 5 latar yang muncul dalam film tetapi tidak terdapat dalam novel. Penambahan latar berdasarkan table diatas dalam sebuah ekranisasi dikarenakan penafsiran imajinasi seorang sutradara maupun penulis scenario berbeda dengan yang henda atau ingin disampaikan oleh seorang pengarang dalam novelnya. Hal-hal teknis seperti jarak dan cuaca untuk pengambilan latar juga mempengaruhi pembuatan film.
Perubahan Bervariasi


Disamping adanya penciutan dan penambahan, ekranisasi juga memungkinkan terjadinya variasi-variasi tertentu antara novel dan film (Eneste. 1991: 66). Perubahan bervariasi yang terjadi dalam ekranisasi novel Surga Yang Tak Dirindukan adalah sebagai berikut.
1. Perubahan Bervariasi Peristiwa

Selain tokoh dan latar, peristiwa dalam novel juga mengalami perubahan bervariasi. Perubahan tersebut terlihat pada perpindahan urutan peristiwa. Ada 13 peristiwa yang mengalami perubahan bervariasi.
2. Perubahan Bervariasi Tokoh

Terjadi perubahan bervariasi pada tokoh dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan ketika melalui ekranisasi film. ada 6 tokoh yang mengalami perubahan bervariasi yang ditampilkan di film. Berdasarkan table 4.10 perubahan yang terjadi pada tokoh mengalami perubahan perwatakan tokoh. Ada 6 tokoh yang memiliki perubahan bervariasi penggambaran tokoh dan perwatakan.
3. Perubahan Bervariasi Latar

Perubahan bervariasi yang terjadi pada latar ada 10 latar. Latar yang diubah juga membuat urutan peristiwa dan keadaan peristiwa semakin cepat. Hal-hal teknis juga memengaruhi perubahan latar yang ditampilkan dalam film. Berdasarkan tabel 4.11 terjadi perubahan bervariasi 7 latar yang mengakibatkan peristiwa berkurang maupun bertambah. Proses ekranisasi memungkinkan terjadinya variasi-variasi antara novel dan film. variasi disini bisa terjadi karena ranah ide cerita atau gaya penceritaan, keadaan iklim dan cuaca, jarak tempat dan sebagainya. variasi-variasi yang ada menimbulkan kesan film yang didasarkan atas novel itu tidak seasli novelnya.
.

PENUTUP

Simpulan


Novel Surga Yang Tak Dirindukan memiliki struktur naratif yang lengkap. Kisah dalam novel disajikan secara subjektif oleh seorang narrator mahatahu yang juga berperan sebagai tokoh sampingan dalam novel tersebut. Kelengkapan unsur pencerita novel terdapat 150 peristiwa dengan alur flas back (cba). Peristiwa-peristiwa tersebut terdiri atas 79 kernel dan 90 satellite. Alur flash back (cba) yang digunakan membuat pembaca diajak mengalami beberapa peristiwa dalam satu waktu. Terdapat 25 tokoh dan perwatakan serta  27 latar sebagai pendukung cerita. Masing-masing tokoh memiliki perwatakan yang dijelaskan menurut sudut pandang narrator. Penonjolan watak-watak yang dimiliki oleh setiap tokoh berdasar pada pandangan narrator terhadap tokoh tersebut.


Film Surga Yang Tak Dirindukan memiliki struktur naratif yang lengkap. Film ini memiliki 80 peristiwa dengan alur maju (abc) yang terbagi atas 36 kernel dan 43 satellite. Rangkaian peristiwa tersebut terdapat 19 tokoh dan perwatakannya serta 24 latar yang disajikan di dalamnya. Dalam menyampaikan ceritanya, film Surga Yang Tak Dirindukan menggunakan seorang narrator yang juga berperan sebagai tokoh utama. Penjelasan tentang peristiwa, latar dan tokoh serta penokohan dalam film tersebut bersifat subjektif atau dari sudut pandang tokoh utama sebagai narrator.

Ekranisasi novel Surga Yang Tak Dirindukan dengan film Surga Yang Tak Dirindukan memiliki tiga bentuk yaitu penciutan, penambahan, dan perubahan bervariasi. Penciutan yang terjadi adalah penciutan jumlah peristiwa, latar, dan tokoh yang ada pada novel. Peristiwa yang semula berjumlah 150 berkurang menjadi 80 peristiwa. Tokoh yang semula berjumlah 26 menjadi 24 tokoh. Sementara latar yang semula 27 menjadi 24 latar. Penambahan yang terjadi dalam ekranisasi ini berupa penambahan 5 tokoh serta penambahan 7 latar yang ada pada film tetapi tidak ada pada novel. Perubahan bervariasi yang terjadi dalam ekranisasi ini berupa perubahan 13 peristiwa, perubahan 6 tokoh serta perubahan 7 latar yang ada variasi di penceritaan novel dan film. Terjadinya tiga hal tersebut disebabkan karena berubahnya media serta berkurangnya waktu yang digunakan untuk menampilkan kisah dalam novel. Sehingga hanya peristiwa, tokoh dan latar yang penting serta memadai saja yang dimunculkan dalam film.
.
SARAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikah khasanah pengetahuan tentang penggunaan teori ekranisasi dalam penganalisisan fenomena ekranisasi. Maka dalam membandingkan struktur naratit novel maupun film menggunakan sebuah teori yang berdasar membahas kedua sastra tersebut.

Selain itu novel maupun film Surga Yang Tak Dirindukan merupakan karya sastra baru yang masih menarik untuk di teliti dari berbagai kajian. Pemilihan karya sastra baru sebagai objek penelitian sebaiknya lebih banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti selanjutnya agar tidak terjadi kemonotonan maupun kesamaan penelitian yang satu dengan yang lainnya.
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